
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya antidiabetik oral glibenklamid 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango 

rata-rata berjumlahRp. 4.740, biaya antidiabetik oral gliquidon pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2 di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango rata-rata berjumlah 

Rp. 7.976. Sehingga terapi antidiabetik yang paling cost minimalization berdasarkan 

nilai statistik adalah 3265.71. 

5.2 Saran 

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan 

bahan perbandingan untuk mengukur perbandingan dalam meminimalisasi biaya 

pengobatan pasien diabetes mellitus tipe 2. 

b. Diharapkan pihak rumah sakit dalam peresepan dapat mempertimbangkan tingkat  

kemampuan ekonomi pasien selama dalam rawatan.  

c. Bagi keluarga pasien dapat menggunakan hasil penelitian ini karena telah terbukti 

bahwa pengobatan pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan menggunakan oral 

glibenklamid dengan gliquidone lebih rendah biayanya dibandingkan obat 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

American Diabetes Association (ADA). Global Prevalence of Diabete; Estimates for 

the year 2002 and projection for 2030; 2004. Dalam Karakteristik Penderita 

Diabetes Melitus Dengan Komplikasi yang di Rawatinap di RSUD Deli 

Serdang tahun 2012. Medan: Departemen Epidemiologi FKM  USU 2012 

Baroroh. 2015. Analisis Biaya Terapi Diabetes Melitus Tipe 2 Di Rumah Sakit Pku 

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta. Jurnal 

Chandra. 2010. Analisis Minimalisasi-Biaya Anestesi Umum Propofol Target 

Controlled Infusion (TCI) Dan Anestesi Inhalasi di RSUP Sanglah. Jurnal 

Decroli Eva. 2010. Patogenesis dan Terapi Diabetes Melitus. Jakarta. Direktorat Bina 

Farmasi Komunitas dan Klinik Direktorat Jenderal 

Ditjen Bina Farmasi dan Alkes.2015. Diabetes Melitus. Jakarta. Kemenkes RI 

Fransiska Kristiana. 2012. Awas Pankreas Rusak Penyebab Diabetes Melitus. 

Jakarta. Balai Pustaka 

Gani A. 2006. Analisis Biaya Rumah Sakit. Yogyakarta. BPFE 

Ganong, W. F. 2009. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Edisi 22.Jakarta : EGC 

Guyton A.C. 2007. Obesitas dan Diabetes Melitus. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka 

Utama 

Gregory, RJ. 2013.  Psychological Testing: History, Principle, And Applications Fifth 

Edition. United states of america: pearson education, inc 

Hasdianah H.R. 2012. Mengenal Diabetes Melitus Pada Orang Dewasa dan Anak. 

Jakarta. Pustaka Utama 

Hoffman. 2004. Building Consumer Trust in online environments: the case for 

informtion privac. 

Howard M. 2014. Prevalency Diabetes Melitus Type 2.Terjemahan. Jakarta FKUI 

Katzung, B.G. 2012 .Farmakologi dasar klinik. Jakarta: Sulemba medikal. 



Kemenkes. 2013. Buku pegangan Sosialita Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

dalam Sistem Jaminan Sosial Nasional. Jakarta: Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia  

Khardori Rhomesh. 2014. Diabetes Melitus. Jakarta. FKUI 

Kisore Preti. 2010. Diabetes Melitus. Terjemahan. Jakarta. FKUI 

Krentz, H. B. (2005). Socioeconomic Factors And Health-related Quality Of Life In 

Adult Living With HIV. International jurnal of STD AIDS. 

McPhee SJ &Ganong WF, 2010.Patofiosiologi Penyakit Pengantar Menuju 

Kedokteran Klinis.Edisi 5.Alih Bahasa oleh Brahm U Pendit. Jakarta: EGC. 

Purwanti, Rano, Iyan, Rizki. 2013. Biaya Perawatan Kombinasi Antibiotik Empirik 

Seftazidim-Levoflokasin 

Riskesdas. 2013. Data Riset Kesehatan Dasar. Jakarta. Kemendiknas 

Sinaga Merlyn. 2012. Karakteristik Penderita Diabetes Melitus. Jakarta. Pustaka 

Utama 

Soegondo S. 2008. Penatalaksanaan Diabetes Melitus Terpadu. Jakarta. FKUI 

Sugiono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D. Bandung : C.V 

Alfabeta.  

Tandra H. 2008. Hubungan Lamanya Menderita Diabetes Melitus. Jakarta. Perdana 

Tjay. 2010. Obat – obat penting khasiat, penggunaan dan efek – efek sampingnya. 

Edisi keenam. Jakarta : Elex Media Kompotindo 

Tjahyadi. 2002. Diabetes Melitus dan Pencegahannya. Jakarta. FKUI 

Toruan Phaidon. 2012. Diabetes. Jakarta. Pustaka Utama 

Tri Murti. 2013. Prevalensi dan Faktor Resiko Kejadian Diabetes Melittus. 

Yogyakarta. Bursa Ilmu 

Trisna, Y. Aplikasi Farmakoekonomi Dalam Pelayanaan Kesehatan Medisina 2007 

September Edisi 3 Vol.1. Dalam Perkembangan Praktek Kefarmasian, 

Mengemangkan Layanan Farmasi klinis di Rumah Sakit, Aplikasi Farmako 

ekonomi Dalam pelayanan Kesehatan.  



Vogenberg, F.R., 2011. Pharmacy Benefits. McGraw-Hill Companies, USA. 

World Health Organition. inplementing the new recommendation on the clinical 

management of diarrhea: guidelines for policy makres and progaramme 

managers. Geneva: WHO Press 2006. 

WHO. 2013. Traditional Medicine – Growing Needs and Potential. Geneva 

WHO.2013. WHO Traditional Medicine Strategy. Geneva 

 


